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ABSTRACT

Singing is one of the methods used by teachers in the classroom. It is a
Sfamiliar activity for children because it is very fun and builds enthusiasm. It
is very good for stimulating the cognitive development of young children who
are in the golden phase. This study aims to see the effect of singing methods
on the cognitive development of children aged 4-5 years who are in the pre-
operational stage. Study was conducted at a kindegartedn in Surabaya.
Qualitative approach was used to collect and analyze data. Researchers used
modified songs in this study. The songs included material at each meeting
and was sung together with the children in the class. The results of the
analysis show that song is an effective medium for improving the cognitive
abilities of children aged 4-5 years with the highest test results reaching an
average score of 97.5. interviews also generate some important implication
for early childhood educators.

ABSTRAK

Metode bernyanyi menjadi salah satu cara yang digunakan guru di dalam
kelas untuk mengajar. Bernyanyi menjadi kegiatan yang familiar kepada
anak-anak karena sangat menyenangkan dan membangun semangat.
Penggunaan metode bernyanyi sangat baik untuk menstimulasi
perkembangan kognitif anak usia dini yang sedang berada di fase emas.
Tujuan penelitian ini adalah melihat pengaruh metode bernyanyi pada
perkembangan kognitif anak usia 4-5 tahun yang berada di tahap pra-
operasional. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan mencari data
menggunakan observasi, wawancara dengan guru, dan asesmen dengan
metode tanya jawab kepada murid kelas TK A di sebuah TK yang berada
di kota Surabaya. Peneliti menggunakan nada lagu yang diubah liriknya
menjadi lagu baru. Lagu tersebut memuat materi di setiap pertemuan dan
dinyanyikan bersama dengan anak-anak di kelas. Hasil analisa
menunjukkan bahwa lagu merupakan media efektif untuk meningkatkan
kemampuan kognitif dalam menghapal kosa kata baru untuk anak usia 4-5
tahun dengan hasil tes tertinggi mencapai rata-rata nilai yaitu 97,5. Melalui
wawancara dengan guru juga dinyatakan bahwa metode bernyanyi sangat
efektif dan mudah diterima oleh anak
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah sebuah upaya untuk memberikan
pertumbuhan serta perkembangan yang direncanakan dengan sistematis. Tahap ini
merupakan fase yang krusial karena memberikan landasan bagi pendidikan lebih lanjut
(Onyango et al., 2021).Sistem Pendidikan Nasional yang tertuang dalam UU no 20
tahun 2003, menyatakan bahwa PAUD merupakan pembinaan yang diperuntukkan
untuk anak usia 0-6 tahun. Pada jenjang pendidikan pembelajaran dititik beratkan pada
perkembangan peserta didik secara menyeluruh yang meliputi kognitif, sosial, afektif,
dan fisik. Penelitian ini berfokus pada aspek kognitif yang sangat berhubungan erat
dengan mental dan pengetahuan anak. Kemampuan ini membantu anak dalam
memproses pengetahuan, pemahaman terhadap lingkungan sekitar sehingga dapat
menghasilkan ide-ide dan juga bisa belajar (Utami, 2023). Selain itu, kecakapan dalam
cara berpikir, penyelesaian masalah dan imajinasi anak juga sangat berkaitan dengan
perkembangan kognitif. Sehingga pemberian stimulasi sejak dini melalui eksplorasi
lingkungan perlu diberikan kepada anak. Menurut survey yang dilakukan oleh PISA
(Programme for International Student Assessment) di tahun 2015 Indonesia
menempati urutan ke 62 dalam bidang literasi, 63 dalam bidang sains, dan 69 dalam
bidang matematika (Nabilah, et.al., 2020). Padahal ketiga bidang tersebut menjadi
tolak ukur dalam kemampuan kognitif anak. Salah satu kemungkinan penyebab
munculnya hasil kognitif yang rendah adalah minimnya stimulasi dan teknik
pengajaran variatif pada pendidikan usia dini (Ekholuenetale, 2020; Hubbs - Tait et
al., 2002).

PAUD menjadi wadah yang tepat dalam menambal kebutuhan anak untuk
pemberian stimulasi optimal (Kim et al., 2021). Seperti yang kita ketahui banyak orang
tua meletakkan tanggung jawab berkembangan kognitif anak pada sekolah. Sehingga
guru sebagai ujung tombak pendidikan dalam konteks ini perlu menyediakan berbagai
macam metode pengajaran dan stimulasi untuk memberikan kesempatan bagi
perkembangan kognitif AUD (Conradty & Bogner, 2020).

Bernyanyi menjadi salah satu cara yang sederhana dan menyenangkan untuk
bisa mengembangkan kognitif anak (Gutiérrez Cisneros et al., 2023). Melalui lagu
guru dapat mengenalkan cerita atau dongeng, nasihat, pengetahuan, perasaan dan
berbagai ilmu (Khafifah, 2020). Materi yang dinyanyikan juga dapat lebih mudah
dimengerti dan diingat oleh anak karena dilakukan dengan cara kreatif dan menarik
(Wicaksono, et al., 2022). Penelitian dalam konteks PAUD di Indonesia menunjukkan
bahwa bernyanyi mampu meningkatkan daya ingat anak (Ginting, 2019). Selain itu
bernyayi juga dapat melatih pendengaran anak (Welch et al., 2015), kesehatan mental
(Smith et al., 2022) dan perkembangan bahasa (Yuntina, 2021). Dengan banyaknya
manfaat positif dari bernyanyi, penelitian ini bertujuan untuk melihat manfaat
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bernyanyi pada perkembangan kognitif anak. Sehingga pertanyaan penelitian
dirumuskan menjadi: (1) Bagaimana metode bernyanyi berpengaruh pada
perkembangan kognitif anak 4-5 tahun? (2) Bagaimana penerapan metode bernyanyi
untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak usia 4-5 tahun?

KAJIAN PUSTAKA

PAUD berperan penting dalam perkembangan anak pada usia 0-6 tahun
(Indrawari, et al., 2021), yang kerap kali disebut periode emas (Puspitasari et al.,
2023). Pada usia ini rangsangan sangat diperlukan untuk memaksimalkan potensi anak
(Patiung, et al., 2019). Perkembangan kognitif menjadi fondasi bagi berkembangnya
kecerdasan emosi, bahasa, sosial-emosional, moral, bahasa, dan seni (Istiqgomah &
Maemonah, 2021). Kemampuan kognitif ialah kecakapan dalam merasakan dan
mengingat serta berpikir dan berimajinasi (Veronica, 2018). Kemampuan ini juga
mencakup kecakapan untuk menyelesaikan masalah serta beradaptasi menggunakan
pengetahuan yang dimiliki (Fitriani & Maemonah, 2022; Sujiono, 2013). Menurut
Piaget tahapan perkembangan kognitif terbagi menjadi 3 yaitu sensorimotor (0-2
tahun), pra-operasional (2-7 tahun), operasional konkret (7-11 Tahun) dan operasional
formal dari usia 11 tahun keatas (Khoiruzzadi, & Prasetya, 2021).

Anak dengan usia 4-5 tahun memasuki tahap pra-operasional dan kemampuan
kognitifnya masih sangat jauh berbeda dengan orang dewasa (Bujuri, 2018; Ibda,
2015). Pada usia ini, anak mampu menggambarkan sesuatu dengan kata-kata maupun
gambar serta membangun pikirannya namun belum optimal (Nasution, 2016). Oleh
sebab itu, diperlukan stimulus yang menolong anak untuk membantu perkembangan
kognitifnya (Prastiwi, 2019). Stimulus merupakan suatu rangsangan yang diberikan
kepada anak agar dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan dengan
menggunakan berbagai jenis media (Rantina, et al., 2020). Bernyanyi menjadi media
untuk meningkatkan kemampuan kognitif dengan metode yang menyenangkan
(Veronica, 2018; Wicaksono, et al., 2022). Bahkan beberapa ibu mulai
memperkenalkan bernyanyi melalui mendengarkan musik sejak anak dalam
kandungan (Nasution, 2016). Alat musik yang beragam dan gerakan yang memacu
antusias dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (Kurniawati &
Mulyati, 2021). Bernyanti juga meningkatkan imajinasi anak (Triningsih et al., 2022)
dan menjadi aktivitas rutin dalam PAUD (Istiqgomah & Maemonah, 2021). Beberapa
pengaruh positif yang didapat dari bernyayi seperti meningkatkan kemampuan
menyerap informasi dan kosa kata baru (Padang & Herawati, 2023); membedakan
bunyi dari huruf dan mengingat kata dalam lagu (Samsuri, 2018); mengekspresikan
atau menuangkan isi pikiran (Kamtini & Sitompul, 2019) dan memusatkan perhatian
serta memperkuat daya ingat (Wicaksono, et al., 2022).
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Bernyanyi dapat menjadi aktivitas yang menyenangkan (Nasution, 2016; Widjanarko,
2016) karena dalam proses ini anak diperkenalkan kegiatan belajar sambil bermain
(Wati, 2018). Guru dapat membangun semangat anak dengan bernyanyi (Hayati, et al.,
2019). Selain itu lirik lagu juga dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan materi
(Samsuri, 2018). Sehingga anak terbantu dalam memahami makna dari lagu yang
dinyanyikan (Prystiananta, 2019). Dalam penelitian ini, bernyanyi menjadi media
utama dalam menyampaikan materi sehingga tercipta suasana belajar yang
menyenangkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi secara
mendalam dan komprehensif. Metode yang diterapkan adalah one group experimental
pada sebuah taman kanak-kanak yang berlokasi di kota Surabaya. Taman kanak-kanak
ini memiliki satu kelas yang terdiri dari 12 murid, yang semuanya berusia antara 4
hingga 5 tahun. Dari total 12 murid tersebut, kami menetapkan empat murid sebagai
subyek penelitian. Pemilihan subyek ini dilakukan secara cermat berdasarkan tingkat
keaktifan mereka dalam berpartisipasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Subyek penelitian dipilih dengan mempertimbangkan variasi perilaku di kelas, yaitu
dua murid yang sangat aktif dan dua murid yang cenderung pendiam. Dengan
pendekatan ini, kami berupaya untuk memperoleh representasi yang lebih holistik dari
populasi yang ada, sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan dengan lebih
akurat dinamika pembelajaran di kelas tersebut.

Penelitian ini dilakukan satu kali seminggu dalam kurun waktu tiga minggu.
Dalam setiap pertemuan, murid diajar menggunakan metode bernyanyi sebagai
medium utama. Tiga buah lagu disusun menyesuaikan materi oleh tim peneliti. Lagu
tersebut mengandung unsur kosa kata untuk mengenalkan tentang materi
pembelajaran. Peneliti sebagai guru mengajarkan lagu tersebut secara berulang disertai
gerakan dengan iringan musik. Setelah dinyanyikan secara klasikal, guru memberikan
pertanyaan kepada murid mengenai kosa kata yang telah diajarkan. Guru juga
menggunakan media flashcard untuk memberikan pertanyaan kepada murid.
Pertanyaan ini menjadi alat asesmen untuk mengukur kemampuan kosa kata anak
setelah mereka diajar melalui metode bernyanyi. Selain memberikan pertanyaan
kepada subyek, peneliti juga melakukan wawancara kepada wali kelas untuk
mengetahui seberapa jauh metode bernyayi ini berdampak pada kemampuan kognitif
peserta didik dalam menghapalkan kosa kata baru.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data dari wawancara dan juga hasil
asesmen dengan metode tanya jawab dengan keempat anak yang sudah ditentukan.
Pada bagian penerapan, peneliti menggunakan menggunakan metode bernyanyi
selama tiga pertemuan dan lagu menjadi fokus dalam pembelajaran. Kelas diawali
dengan lagu yang liriknya berisi tentang materi pembelajaran di setiap pertemuan.
Pada pertemuan pertama membahas “Tanaman kecil dan tanaman besar”. Pertemuan
kedua membahas “Bagian-bagian tanaman”. Dan pada pertemuan ketiga membahas
“Buah-buahan”.

Tabel 1. Lirik Lagu yang Dinyanyikan pada 3 Pertemuan

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
Adaptasi dari nada lagu Adaptasi dari nada lagu Adaptasi dari nada lagu
“Lihat kebunku” “Makan apa” “Balonku ada lima”

Tanaman Besar dan Kecil

Ayolah kawan kita belajar tentang
tanaman yang kecil dan besar.
Yang kecil itu sayur, bunga,
rumput. Yang besar itu adalah
pohon.

Setiap hari kusiram semua pohon
berbuah dan bunga yang indah
tanaman juga butuh makanan
semua itu ciptaan Tuhan

Bagian-bagian Tanaman

Ada akar, ada dahan, ada batang yang
kuat

Ada daun, ada buah, ada bunga yang
indah

Itu semua, itu semua, bagian di
tanaman

Kita harus menyiramnya agar subur
tumbuhnya

Buah-buahan

Buahku ada 4

Rupa-rupa warnanya

Yang merah itu apel, yang hijau
itu semangka

Ada juga yang ungu, yang ungu
itu anggur

Ada juga yang kuning, yang
kuning itu pisang

Dalam pelaksanaan mengajar, peneliti menggunakan 3 lagu yang liriknya

sesuai dengan tema atau materi setiap pertemuan. Lirik lagu dibuat dan disesuaikan
dengan tema yang sudah ditetapkan oleh sekolah. Peneliti membuat tiga lagu (Lihat
pada tabel 1 untuk melihat detail). Setiap lagu disertai dengan gerakan yang bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan motorik anak, serta memiliki gerakan yang
berbeda. Lagu akan dinyanyikan sekitar 3 kali agar anak dapat familiar atau terbiasa
dengan lagu tersebut. Sesudah itu, peneliti akan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang telah dibuat kepada anak.

Ketika peneliti mengajar, guru mendampingi anak-anak di dalam kelas dari
awal hingga akhir kelas dalam setiap pertemuan. Peneliti melihat ini sebagai
kesempatan untuk mewawancarai guru yang mendampingi anak selama mengajar. Hal
ini terungkap melalui wawancara dengan guru seperti berikut:
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“Bernyanyi itu kan sangat ini kan ke anak-anak, sangat buat anak-anak

tu gerakan lagunya, salah satu yang menyenangkan untuk mereka.

Umme... kalau soal lagu, memang itu baru ya buat mereka, jadi karena

Peneliti memang uhmm, hanya memakai lagu yang mereka nyanyikan

atau mereka dengar. Dan lagu yang Ms-Ms nyanyikan kemarin baru

dan berbeda. Ya berbedanya karena ya memang ahh apa yaa, aahh ya

lagu yang baru semuanya untuk anak-anak.” (Wawancara dengan guru,

27 November 2023)

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan adanya perbedaan penerapan metode
bernyanyi antara guru dan peneliti. Guru mengatakan bahwa selama ini lagu yang
diperkenalkan di kelas adalah lagu yang sudah ada, bukan hasil ciptaan sendiri dan
disesuaikan dengan materi. Guru mengungkapkan meskipun lagu-lagu modifikasi
tersebut baru untuk anak-anak, namun anak-anak mampu menangkap materi yang
disampaikan menggunakan metode bernyanyi. Peserta didik sangat terbantu dengan
diperkenalkannya kosa kata baru melalui cara yang menyenangkan. Guru juga
mengatakan bahwa dengan bernyanyi menggunakan gerakan adalah aktivitas yang
menciptakan nuansa ceria.

Hasil asesmen tes menunjukkan kenaikan yang berulang dalam tiga pertemuan.
Murid diberikan empat hingga lima pertanyaan mengenai lagu yang sudah diajarkan
dan kemudian dinilai oleh peneliti. Penilaian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
metode bernyanyi pada kemampuan kognitif anak, secara khusus pemahaman dan
hapalan kosa kata baru. Keempat murid menunjukkan hasil peningkatan pengetahuan
baru setelah diajarkan menggunakan metode lagu. Hal ini berdampak positif pada dua
kategori subyek, anak yang aktif dan pendiam. Rata-rata nilai pada pertemuan pertama
adalah 58 dan rata-rata nilai pada pertemuan kedua adalah 97,5. Rata-rata nilai pada
pertemuan ketiga adalah 91,2.

SIMPULAN

Berdasarkan data dapat disimpulkan bahwa mengajar dengan metode
bernyanyi sangat mempengaruhi kemampuan kognitif anak usia 4-5 tahun. Penelitian
terdahulu juga menyatakan bahwa bernyanyi dapat memperkaya kosa kata anak
(Amalia & Hasana, 2019; Winters & Griffin, 2014). Temuan ini didukung dengan hasil
tes kepada empat siswa yang nilai rata-rata tertinggi adalah 97,5 pada 3 pertemuan.
Lebih lagi metode bernyanyi merupakan kegiatan yang menyenangkan dan efektif
untuk diterapkan di kelas (Magnussen & Sukying, 2021). Penelitian ini membuktikan
bahwa modifikasi lagu dapat mempercepat proses murid untuk menghapalkan kosa
kata baru (Rohmah & Indah, 2021). Oleh karena itu, guru PAUD perlu menerapkan
metode ini dengan metode bernyanyi lebih sering dan diperlukan kreativitas untuk
modifikasi lagu sesuai tujuan pembelajaran. Penelitian ini terbatas pada satu grup saja
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dan tidak ada kelompok pembanding. Perlu adanya penelitian lanjutan dengan
kelompok pembanding untuk mengasilkan kesimpulan yang solid mengenai topik
bernyanyi bagi anak usia dini, secara khusus dalam konteks Indonesia.
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